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Abstract: This research aims to determine whether there is influence of
motivation on the level of Economic Literacy class XI IPS SMA Taruna Bumi
Khatulistiwa in the academic year 2012/2013 Kubu Raya district of West
Kalimantan Province. The research method used is a form of associative method
with causal. The population consists of 50 students. Data collection techniques
used by researchers is the in direct communication techniques with a data
collection tool Questionnaire and measurement techniques in the form of test
questions. The processing of the data using the Simple Linear Regression
Analysis with SPSS version18 computer assistance. Results Analysis of the data
showed that there are influences between the level of motivation Economic
Literacy class XI IPS SMA Taruna Bumi Khatulistiwa in the academic year
2012/2013. While student motivation is high in the amount of 70.39% and
Economic Literacy rate of students included in both categories.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
motivasi belajar terhadap tingkat Economic Literacy siswa kelas XI IPS SMA
Taruna Bumi Khatulistiwa tahun ajaran 2012/2013 Kabupaten Kubu Raya
Provinsi Kalimantan Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
asosiatif dengan bentuk kausal.Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 orang
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah teknik
komunikasi tidak langsung dengan alat pengumpul data berupa Angket dan teknik
pengukuran yang berupa Tes soal. Adapun pengolahan data menggunakan
Analisis Regresi Linier Sederhana dengan bantuan komputer SPSS versi 18. Hasil
Analisis data menunjukkan bahwa Tidak terdapat pengaruh antara motivasi
belajar terhadap tingkat Economic Literacysiswa kelas XI IPS SMA Taruna Bumi
Khatulistiwa pada tahun ajaran 2012/2013. Sedangkan motivasi belajar siswa
tergolong tinggi yaitu sebesar 70,39% dan tingkat Economic Literacy siswa
termasuk dalam kategori baik.
Kata kunci: Motivasi belajar, Economic Literacy.
2emajuan suatu bangsa saat ini dilihat dari kualitas sumber daya manusia.
Semakin baik kualitas pendidikan suatu bangsa dapat dianalogikan bahwa
sumber daya manusia sangat baik juga. Tingkat pendidikan masyarakat sudah
merata dan angka buta aksara dikatakan sangat kecil sekali.
Upaya-upaya yang dilakukan dalam peningkatan kualitas pendidikan
diantaranya pada proses pembelajaran yaitu dengan meningkatkan motivasi
belajar siswa. Dalam hal belajar siswaakan berhasil kalau dalam dirinya sendiri
ada kemauan untuk belajar dankeinginan atau dorongan untuk belajar, karena
dengan peningkatan motivasibelajar maka siswa akan tergerak, terarahkan sikap
dan perilaku siswa dalambelajar.
Pada motivasi belajar terkandung adanya cita-cita atau aspirasi siswa,ini
diharapkan siswa mendapat motivasi belajar sehingga mengerti dengan apayang
menjadi tujuan dalam belajar. Disamping itu, keadaan siswa yang baikdalam
belajar akan menyebabkan siswa tersebut bersemangat dalam belajardan mampu
menyelesaikan tugas dengan baik, kebalikan dengan siswa yangsedang sakit, ia
tidak mempunyai gairah dalam kegiatanbelajar .Motivasi bukan saja penting
karena menjadi faktor penyebab belajar,namun juga memperlancar belajar dan
hasil belajar. Secara historik, guru selalu mengetahui kapan siswa perlu
diberimotivasi selama proses belajar, sehingga aktivitas belajar berlangsung
lebihmenyenangkan, arus komunikasi lebih lancar, menurunkan kecemasan
siswa,meningkatkan kreaktivitas dan aktivitas belajar.Pembelajaran yang diikuti
oleh siswa yang termotivasi akan benarbenarmenyenangkan, terutama bagi guru.
Siswa yang menyelesaikan tugasbelajar dengan perasaan termotivasi terhadap
materi yang telah dipelajarinya.
Dalam proses pembelajaran motivasi dalam diri siswa beragam dan
seorang guru harus bisa memahami karakter  semua siswa agar kegiatan
pembelajaran berjalan dengan baik. Guru harus mampu menciptakan kondisi
belajar yang menyenangkan dan memberikan kebebasan kepada setiap siswa agar
mereka dapat mengembangkan potensinya serta kualitas masing-masing individu
dalam kegiatan pembelajaran.
Tinggi rendahnya hasil belajar siswa mencerminkan keberhasilan seorang
guru dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Hal lain juga dipengaruhi oleh
motivasi dari dalam siswa sehingga memberikan dampak dalam ketuntasan proses
pembelajaran.
Peranan siswa juga memberikan dampak vital dalam membangun
peningkatan kualitas pendidikan agar tujuan pembelajaran secara khusus dan
secara umum tujuan pendidikan nasional dapat tercapai. Salah satu yang
mempengaruhi hal tersebut yaitu motivasi belajar siswa, yaitu memiliki kemauan
dan dorongan untuk belajar dalam mencapai tujuan terutama minat dalam belajar.
Saat ini motivasi belajar siswa kelas XI IPS di SMA Taruna Bumi
Khatulistiwa terhadap mata pelajaran Ekonomi terutama pada melek ekonomi
(Economic Literacy) sangat variatif. Sebagian kecil motivasi masih belum sesuai
dengan apa yang diharapkan oleh guru, hal ini menyebabkan seorang guru harus
mampu mendorong siswa dan membuat kegiatan pembelajaran ekonomi harus
menarik sehingga motivasi belajar siswa tinggi dan tujuan kegiatan pembelajaran
yang diharapkan dapat terlaksana dengan baik.
K
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Literacy merupakan pengetahuan tentang dasar ekonomi yang lebih sederhananya
membahas tentang masalah ekonomi yaitu kelangkaan (Scarcity) sehingga
masyarakat harus mampu mencari solusinya. Fokus pada penelitian ini siswa
diharapkan agar dapat menguasai dan memahami melek ekonomi yang telah
disampaikan oleh guru ekonomi dari jenjang pendidikan SMP sampai tingkat
SMA dan mampu menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat.
Pada realitanya motivasibelajar siswa terhadap pengetahuan dasar terhadap
ilmu ekonomi siswa yang tinggal diasrama dengan siswa yang diluar diasrama
berbeda. Salah satunya disebabkan oleh rutinitas belajar yang lebih padat di
sekolah berasrama. Sebaliknya sekolah non-asrama kegiatan pembelajaran sesuai
standar saja tidak terlalu padat seperti sekolah berasrama, hal ini juga akan
mempengaruhi motivasi belajar siswa terhadap pelajaran ekonomi terutama dalam
penguasaan melek ekonomi (Economic Literacy).
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan selama kegiatan praktek
mengajar, hampir sebagian siswa masih mempunyai motivasi belajar yang rendah
dalam pelajaran ekonomi dan didukung dengan hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran ekonomi sekaligus guru pamong, dan pengalaman praktek
lapangan peneliti selama praktek mengajar di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa,
bahwa motivasi siswa dianggap masih rendah dalam pembelajaran ekonomi serta
dibuktikan  dengan seringnya guru melakukan Remedial pada ulangan harian
ekonomi, dimana sebagian siswa masih mendapatkan nilai yang dibawah standar
atau belum mencapai tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan oleh guru.
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik
untukmelakukan penelitian tentang“Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Tingkat
Economic Literacy siswa kelas XI IPS di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa tahun
ajaran 2012/2013”.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
asosiatif.karena permasalahan yang diteliti merupakan pengaruh yang ditimbulkan
oleh salah satu variabel terhadap variabel lain yang dianalisis secara terstruktur,
akurat dan faktual melalui alat pengumpul data yang digunakan, yaitu meneliti
pengaruh motivasi belajar ekonomi sebagai variabel X yang berfungsi
mempengaruhi dan tingkat Economic Literacy siswa kelas XI sebagai variabel
terikat yang berfungsi sebagai yang dipengaruhi.
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk
kausal,dimana peneliti ini bertujuan untuk mencari pengaruh yang disebabkan
variabel bebas terhadap variabel terikat dan hubungan sebab akibat antara dua
variabel tersebut yaitu tentang pengaruh motivasi belajar terhadap tingkat
Economic Literacy siswa kelas XI IPS di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa tahun
ajaran 2012/2013.
Menurut Hadari Nawawi (2012:150) “Populasi adalah keseluruhan obyek
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data
yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian”.Berdasarkan
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siswa kelas XI IPS di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa tahun ajaran 2012/2013
yang terdapat pada 2 kelas yaitu kelas XI IPS 1 berjumlah 26 orang dan kelas XI
IPS 2 berjumlah 24 orang. Jadi populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 orang
siswa.
Teknik pengumpulan data yangdigunakan dalam penelitian ini yang
pertama adalah teknik komunikasi tidak langsungdengan alat pengumpul berupa
angket. Angket atau kuesioner adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden (siswa) dalam bentuk daftar pertanyaan
tentang hal-hal yang akan diteliti. Angket yang digunakan pada penelitian ini
adalah angket berstruktur atau angket tertutup yaitu angket yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang disertai jawaban terikat pada sejumlah kemungkinan
jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti. Angket ini akan digunakan untuk
mengetahui tentang motivasi belajar ekonomi siswa kelas XI IPS di SMA Taruna
Bumi Khatulistiwa pada tahun ajaran 2012/2013. Alat pengumpul data yang
kedua pada penelitian yaitu teknik pengukuran dengan alat pengumpul data
berupa tes soal.Webster’s (dalam Purwanto, 2008:64) mengatakan “Tes adalah
serangkaian pernyataan atau latihan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan yang dimiliki oleh individu
atau kelompok”. Pemberian tes dilakukan untuk mengetahui seberapa tingkat
Economic Literacy siswa kelas XI IPS di SMA Taruna Bumi Khatulistiwa pada
tahun ajaran 2012/2013.
Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu
memenuhi nilai validitas dan reliabilitas yang mampu mengukur apa yang
diinginkan (Suharsimi Arikunto, 2006: 166). Suatu instrumen dikatakan memiliki
validitas isi apabila mengukur tujuan yang sejajar dengan materi atau pelajaran
yang diberikan (Suharsimi Arikunto, 2006:168). Validitas yang diuji dalam
penelitian adalah validitas isi (Content validity). Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus korelasi product moment menurut (Suharsimi Arikunto,
2006:170) yaitu:
= ∑ (∑ ) (∑ ){ ∑ (∑ )}{ ∑ (∑ )}
Setelah diperoleh harga , kemudian dihubungkan dengan r kritik product
moment dengan taraf signifikan = 5 %, jika > maka soal dikatakan
valid dan sebaliknya.
Menurut Thorndike dalam Hagen (dalam Purwanto, 2010:154) bahwa
“Reliabilitas adalah berhubungan dengan akurasi instrumen dalam mengukur apa
yang diukur, kecermatan hasil ukur dan seberapa akurat seandainya dilakukan
pengukuran ulang. Analisis realibilitas pilihan ganda pada penelitian ini
menggunakan rumus Alpha menurut Suharsimi Arikunto (2006:178) yaitu:
= 1 − ∑
5Adapun pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
menggunakan analisis regresi linier sederhana dengan menggunakan bantuan
komputer statistik atau program Statistical Product and Service Solution (SPSS)
versi 18. Regresi linier sederhana ini didasarkan pada hubungan fungsional atau
kausal suatu variabel independen dengan satu variabel dependen. Rumus yang
peneliti gunakan adalah persamaan umum regresi linier sederhana yaitu sebagai
berikut:
Y = a +bX+ e
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuibagaimana pengaruh motivasi
belajar terhadap tingkat Economic Literacy siswa kelas XI IPS SMA Taruna Bumi
Khatulistiwa tahun ajaran 2012/2013?”.Pengaruh tersebut dapat terlihat dengan
cara merumuskan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Pengujian
hipotesis membutuhkan alat penunjang yang diperoleh melalui kuesioner yang
kemudian diolah melalui penelitian statistik.Pengolahan jawaban kuesioner dengan
wujud data kualitatif ditransformasikan menjadi data kuantitatif.
Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 17 - 20 Mei 2013 di SMA
Taruna Bumi Khatulistiwa tahun 2013. Adapun langkah-langkah pembahasan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Uji Validitas dan Reliabilitas
Agar perhitungan statistik penelitian ini lebih terarah, maka perlu
dilakukan hal-hal sebagai berikut yaitu untuk menyatakan valid atau tidaknya
butir dari setiap instrumen haruslah dibandingkan dengan r tabel. R tabel dicari
pada signifikasi 0,5 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 50, maka didapat r
tabel sebesar 0, 279. Sehingga apabila r hitung kurang dari 0,279 maka instrumen
tersebut dikatakan tidak valid, namun jika lebih besar dari r tabel maka instrumen
tersebut dikatakan valid. Hasil validitas menunjukkan terdapat 17 soal yang valid
dari 20 soal. Selanjutnya melakukan Uji Reliabilitas. Menurut Duwi Priyanto
dalam (Ridho Ryanto, 2012:51), “Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi alat ukur, apakah alat ukur  yang digunakan dapat diandalkan dan
tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang”.Duwi Priyanto menambahkan,
“Pengujian Reliabilitas bertujuan untuk pengujian biasanya menggunakan batasan
tertentu seperti 0,6. Menurut Sekaran (1992), Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.” Hasil uji
reliabilitas menunjukkan bahwa 20 soal reliabel semua.
Analisis Deskriptif
Pengolahan data menggunakan analisis kuantitatif deskriptif yaitu
penjabaran soal angket dan jawaban angket penelitian yang terdiri dari 17 item
6pertanyaan dan tes soal sebanyak 20 soal dan jawaban dari 50 responden. Masing-
masing disajikan dalam gambar dan diinterpretasikan serta dipresentase
menggunakan rumus persentase yaitu:
Persentase = X 100%
Skor ideal =  skor maksimal x jumlah soal x jumlah responden
Dengan kategori persentase menurut Riduwan (2008:15) sebagai berikut:
80% - 100% = Sangat Tinggi
60% - 80% = Tinggi
41% - 60% = Cukup
21% - 40% = Rendah
0% - 20% =Sangat Rendah
Adapun hasil dari analisis deskriptif dari variabel X (Motivasi belajar) yang terdiri
dari 6 indikator adalah ditunjukkan tabel berikut ini:
TABEL 1 Analisis deskriptif indikator variabel motivasi
belajar
No Indikator No item Persentase Kriteria
















Sedangkan hasil analisis deskriptif dari variabel Y (Tingkat Economic
Literacy) adalah ditunjukkan oleh gambar berikut ini:
7Gambar 1Hasil Tes Soal Ekonomi Literasi
Berdasarkan gambar tersebut telah jelas bahwa tingkatEconomic
Literacysiswa kelas XI IPS SMA Taruna Bumi Khatulistiwa pada tahun ajaran
2012/2013 termasuk dalam kategori yang baik dimana sebesar 34% dan sangat
baik sebesar 20%, karena sebagian besar siswa telah mendapatkan hasil yang
baik.
Analisis Regresi Linier Sederhana
Untuk menganalis data pada penelitian ini, peneliti menggunakan
perhitungan regresi linier sederhana dengan bantuan program Statistical Product
and Service Solution (SPSS). Dari hasil perhitungan SPSS 00.18, nilai-nilai




Yang berarti nilai konstanta adalah 53,616yaitu jika Motivasi belajar (X) bernilai
0 (nol),maka tingkat Economic Literacy (Y) bernilai 53.616.Nilai Koefisien
Regresi variabel Motivasi belajar (X) yaitu 0,232.Ini berarti bahwa setiap
peningkatan motivasi belajar sebesar 1, maka akan memberikan pengaruh
terhadap tingkat Economic Literacysebesar 0,232.
Uji Hipotesis
Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah Uji Koefisien
Regresi Sederhana (Uji sig α 5%) dan Koefisien Determinasi.Uji Koefisien
Regresi Sederhana (Uji sig α)digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y).Signifikan artinya
pengaruh yang terjadi dapat berlaku untuk semua populasi. Dengan merumuskan










8terhadap tingkat Economic Literacy siswa kelas XI IPS SMA Taruna Bumi
Khatulistiwa tahun ajaran 2012/2013. Sedangkan Ha=Terdapat pengaruh motivasi
belajar terhadap tingkat Economic Literacy siswa kelas XI IPS SMA Taruna Bumi
Khatulistiwa tahun ajaran 2012/2013. Adapun hasil penelitian menunjukkan
bahwanilai signifikan α> 0,05 (0,463> 0,05) maka Ho diterima.Jadi dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap
tingkat Economic Literacy siswa kelas XI IPS SMA Taruna Bumi Khatulistiwa
tahun ajaran 2012/2013.
Analisis Kualitatif
Dalam jenjang pendidikan formal motivasi belajar menjadi salah satu
penyebab keberhasilan program pendidikan.Semakin tinggi motivasi belajar,
maka semakin baik prestasi belajar yang diperoleh. Sebaliknya semakin rendah
motivasi belajar siswa, maka akan semakin rendah prestasi yang dicapai. Siswa
yang bermotivasi tinggi dalam belajar memungkinkan akan mendapatkan hasil
belajar yang tinggi pula, begitu juga sebaliknya.
Motivasi belajar akan membentuk kesadaran dan kedisiplinan belajar yang
akan berpengaruh terhadap cara dan sikap belajar yang akhirnya akan
memperoleh prestasi dalam belajar. Dengan adanya motivasi, maka siswa akan
terdorong untuk belajar mencapai sasaran dan tujuannya karena yakin dan sadar
akan kebaikan, kepentingan dan manfaatnya. Bagi siswa motivasi sangat penting
sekali karena dapat menggerakkan perilaku siswa kearah positif sehingga mampu
menghadapi segala tuntutan, mencari tahu tentang sesuatu ilmu pengetahuan.
Siswa yang besar motivasi yang akan berusaha dan giat membaca untuk
meningkatkan prestasi dan pemahaman terhadap pelajaran tertentu seperti
pelajaran ekonomi.
Hasil penelitian ini tidak sejalan denganpenelitian yang dilakukan
olehRiris Purnomowati. 2006. dengan judul “Pengaruh Disiplin dan Motivasi
Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMK Teuku Umar Semarang
Tahun Ajaran 2005/2006” yang menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
antara Motivasi belajar terhadap prestasi belajar. Hal itu ditunjukkan dengan hasil
Uji Parsial yang diperoleh t hitung untuk variabel Motivasi Belajar sebesar 4,951
dengan signifikan 0,00 > 0,05 yang berarti variabel tersebut berpengaruh
signifikan.
Hasil penelitian ini jugabertentangan dengan penelitian  sebelumnya, yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Purwaningrum Puji Lestari (2010) dengan judul
“Faktor-faktor yang mempengaruhi Rasionalitas Ekonomi Siswa SMA di Malang
Raya.” Hasil penelitian menyimpulkan: (1) terdapat pengaruh yang signifikan
minat pada pelajaran ekonomi terhadap pengetahuan dasar ekonomi (Economic
Literacy); (2) terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas kompetensi guru
ekonomi terhadap pengetahuan dasar ekonomi (Economic Literacy); (3) terdapat
pengaruh tidak langsung yang signifikan minat pada mata pelajaran ekonomi
terhadap rasionalitas ekonomi melalui pengetahuan dasar ekonomi (Economic
Literacy) dan (4) terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan persepsi atas
kompetensi guru ekonomi terhadap rasionalitas ekonomi melalui pengetahuan
dasar ekonomi (Economic Literacy) siswa SMA di Malang Raya.
9SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Pada bagian bab pendahuluan telah penulis ungkapkan bahwa penelitian
ini dimaksudkan untuk mengetahuibagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap
tingkat Economic Literacy siswa kelas XI IPS SMA Taruna Bumi Khatulistiwa
tahun ajaran 2012/2013?. Adapun dari hasil penelitian disimpulkan bahwa: (1)
motivasi belajar siswa kelas XI IPS SMA Taruna Bumi Khatulistiwa tahun ajaran
2012/2013 masuk dalam kategori yang tinggi yaitu sebesar 70,39% ; (2) Tingkat
Economic Literacy siswa kelas XI IPS SMA Taruna Bumi Khatulistiwa pada
tahun ajaran 2012/2013 termasuk dalam kategori yang baik dimana sebesar 34%
dan sangat baik sebesar 20%, karena sebagian besar siswa telah mendapatkan
hasil yang baik ; (3) Tidak terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap
tingkat Economic Literacypada siswa kelas XI IPS SMA Taruna Bumi
Khatulistiwa tahun ajaran 2102/2013.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti
memberikan saran sebagai berikut: (1)Kepada siswa, agar selalu meningkatkan
motivasi belajarnya terutama motivasi dalam belajar ekonomi, agar pemahaman
dan pengetahuan terhadap tingkat Economic Literacy semakin bertambah luas, (2)
Kepada pihak sekolah agar selalu memperhatikan dan memberikan dorongan
kepada para siswa agar selalu memilikki motivasi belajar yang kuat, dan (3) Dari
penelitian yang telah peneliti lakukan, diharapkan dilakukan penelitian lebih
lanjut guna memperjelas mengenai pengaruh motivasi belajar terhadap tingkat
Economic Literacy siswa.
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